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ABSTRAK 
 
PERMURNIAN PARSIAL EKSTRAK KASAR ENZIM SELULASE 

DARI Bacillus subtilis STRAIN SF01 DENGAN METODE 
PENGENDAPAN AMMONIUM SULFAT 

 
 

SHINTA YASMIEN GUNAWAN 
2443013049 

 
 
Enzim selulase merupakan enzim yang berperan penting pada perubahan 
selulose menjadi molekul glukosa. Enzim selulase yang berasal dari 
Bacillus subtilis Strain SF01 memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
dalam berbagai bidang khususnya industri farmasi. Pemurnian parsial 
dengan ammonium sulfat atau (NH4)2SO4 pada ekstrak kasar enzim selulase 
asal Bacillus subtilis Strain SF01 dilakukan dengan tujuan untuk 
memisahkan dan memurnikan secara parsial enzim selulase dari protein-
protein lain selain enzim yang terdapat dalam ekstrak kasar enzim. Setelah 
proses pemurnian diharapkan aktivitas spesifik enzim dapat meningkat 
karena kontaminan yang terdapat pada enzim telah dihilangkan. Metode 
pengendapan dengan menggunakan garam ammonium sulfat bekerja 
berdasarkan prinsip salting out yakni dengan mengubah kelarutan protein 
untuk menghilangkannya dari larutan dengan penambahan garam dalam 
konsentrasi tinggi. Untuk dapat mengetahui kejenuhan ammonium sulfat 
dengan aktivitas spesifik tertinggi dilakukan optimasi kejenuhan ammonium 
sulfat dengan berbagai konsentrasi yaitu dari 20%-90% kejenuhan. 
Berdasarkan hasil optimasi pemurnian parsial pada enzim selulase asal 
Bacillus subtilis Strain SF01 tidak dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode pengendapan ammonium sulfat. Penambahan ammonium sulfat 
dengan konsentrasi 20% menunjukkan adanya penururan aktivitas spesifik 
enzim. Aktivitas spesifik enzim terus mengalami penurunan setelah 
pengendapan diatas 20% kejenuhan ammonium sulfat. Hal ini berkaitan 
dengan ketidakstabilan enzim selulase yang dihasilkan oleh Bacillus subtilis 
Strain SF01 terhadap ammonium sulfat diduga berkaitan dengan sifat 
hidofobisitas yang cukup tinggi dari enzim selulase. 
 
Kata Kunci : pemurnian parsial, ammonium sulfat, Bacillus subtilis Strain 

SF01, enzim selulase.  
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ABSTRACT 

 
PARTIAL PURIFICATION OF CRUDE EXTRACT OF 

CELLULASE ENZYME FROM Bacillus subtilis STRAIN SF01 
USING AMMONIUM SULPHATE PRECIPITATION METHOD 

 
 

 SHINTA YASMIEN GUNAWAN 
2443013049 

 
 

Cellulase enzyme is an important enzyme for transformation of cellulose 
into glucose. Cellulase enzyme from Bacillus subtilis Strain SF01 have 
great potency for industrial pharmacy. Partial purification with ammonium 
sulfate or (NH4)2SO4 in crude extract of cellulase enzyme from Bacillus 
subtilis Strain SF01 was done to separate and partially purify cellulase 
enzyme from other protein contained in crude enzyme extract. After the 
purification, specific activity of enzyme was expected to increase as the 
contaminants in the enzyme have been removed. Precipitation method using 
ammonium sulphate salt is based on the principle of salting out by changing 
the solubility of protein to remove it from solution by addition of salt in 
high concentration. To be able to know the saturation level of ammonium 
sulfate with the highest specific activity, saturation of ammonium sulfate 
was optimized with various concentrations ranging from 20%-90%. The 
optimation results showed that partial purification of cellulase enzyme from 
Bacillus subtilis Strain SF01 could not be done by using ammonium sulfate 
precipitation method. The addition of ammonium sulfate with a 
concentration of 20% decreased the specific activity enzyme. The specific 
activity enzyme continued to decrease after precipitation using above 20% 
saturation of ammonium sulfate. This was related to the cellulase enzyme 
instability produced by Bacillus subtilis Strain SF01 against ammonium 
sulfate related to the high hydrophobicity of the cellulase enzyme. 

Keywords : partial purification, Ammonium sulphate, Bacillus subtilis 
Strain SF01, celullase enzyme 
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